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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan guna memahami perbedaan struktur modal 

pada setiap tahap siklus hidup perusahaan. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan leverage (DER) antara perusahaan pada tahap growth 

dengan perusahaan pada tahap introduction. Leverage pada saat perusahaan 

growth lebih besar dibandingkan dengan leverage pada saat introduction, 

karena apabila pertumbuhan perusahaan semakin rendah maka penggunaan 

leverage akan semakin meningkat begitu pula sebaliknya, sedangkan leverage 

pada saat perusahaan mature dan decline tidak memiliki perbedaan dengan 

leverage pada saat introduction. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

signifikansi mature dan decline lebih dari 5% (α < 0,05), sehingga koefisien 

regresi tersebut tidak signifikan. Perusahaan yang telah memiliki jumlah aset 

maksimum dari tingkat penjualan perusahaan menyebabkan kebutuhan 

terhadap dana eksternal menjadi rendah, serta cenderung menggunakan dana 

internalnya untuk melunasi kewajibannya yang berupa hutang. 

2. Profitabilitas perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap leverage. Hal ini 

disebabkan perusahaan yang memiliki laba semakin menguntungkan, pasti 

memiliki tingkat kemampuan yang tinggi untuk mendanai kebutuhan 

investasi yang dilakukan. 

3. Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap leverage 

dikarenakan semakin tinggi tingkat presentase saham yang dimiliki investor 

perusahaan, pengawasan menjadi lebih efektif karena dapat mengontrol 

perilaku oportunistik manajer dan mengurangi agency cost. 
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4. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap leverage. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan tabel 4.9. bahwa tidak adanya pengaruh antara ukuran 

perusahaan dengan leverage dengan nilai probabilitas lebih dari 5%. 

Perusahaan berukuran besar memiliki aktivitas yang menguntungkan dan 

lebih dikenal oleh masyarakat umum dibandingkan dengan perusahaan 

berukuran kecil. 

5. Aktiva Tetap tidak memiliki pengaruh terhadap leverage. Hal ini dikarenakan 

aktiva tetap merupakan aset yang berwujud, tidak dapat dijual, dan dapat 

digunakan untuk kebutuhan jangka panjang perusahaan, sehingga aktiva tetap 

yang dimilki oleh suatu perusahaan tidak  berhubungan dengan leverage. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini, diperoleh keterbatasan yang berpengaruh terhadap 

penelitian ini yaitu : 

1. Peneliti hanya menggunakan satu metodologi untuk penggolongan siklus 

hidup perusahaan. 

2. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan institusional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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5.3 Saran 

Terdapat beberapa saran serta pedoman yang bermanfaat guna penelitian 

selanjutnya : 

1. Saran akademik 

 Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, skripsi ini 

dapat digunakan untuk mengetahui perilaku perusahaan terkait pengambilan 

kebijakan hutang di periode siklus hidup yang berbeda, serta perlu 

ditambahkan metodologi lain yang dapat digunakan untuk menentukan 

penggolongan siklus hidup perusahaan. 

 

2. Saran Praktis 

Bagi para manajer dan pemegang saham, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

informasi untuk mengetahui tingkat struktur modal yang wajar berdasarkan 

siklus hidup yang dialami oleh suatu perusahaan guna pendanaan investasi 

yang bermanfaat untuk perkembangan perusahaan. 
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